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Abstrak
 

Film adalah salah satu jenis karya sastra yang digunakan sebagai media untuk memberi gambaran fenomena

di masyarakat. Remaja merupakan bagian dari kelompok masyarakat yang tidak dapat dipisahkan.

Kehidupan remaja di Belanda dituangkan dalam sebuah film berdurasi 100 menit berjudul Wij karya Rene

Eller yang dirilis pada tahun 2018. Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah penggambaran

kenakalan remaja dalam film Wij (2108) dan representasinya di masyarakat Belanda. Tujuan dari penelitian

ini untuk memaparkan bentuk-bentuk kenakalan remaja dalam film Wij (2018) serta perbandingan

penggambarannya dalam film dengan realita di masyarakat Belanda. Metode penelitian yang digunakan

adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori sosiologi sastra Sapardi Djoko Damono serta Wellek

dan Warren. Penelitian ini juga menggunakan pendapat dan pemikiran dari beberapa peneliti sosial Belanda

antara lain; Van der Laan dalam penelitiannya mengenai penurunan kenakalan remaja di Belanda, serta

Grasmeijer yang meneliti mengenai pengaruh keluarga terhadap perilaku antisosial remaja. Berdasarkan

analisa yang telah dilakukan, ditemukan bentuk-bentuk kenakalan remaja dalam film Wij (2018)  yaitu;

mabuk minuman beralkohol, penganiayaan, prostitusi remaja, dan kejahatan properti. Faktor penyebab

kenakalan remaja dalam film Wij (2018) ternyata selaras dengan fakta di masyarakat Belanda. Analisa yang

dilakukan membuktikan bahwa film Wij (2018) merepresentasikan kehidupan remaja di masyarakat

Belanda. Film sebagai ceriman kehidupan sosial masyarakat tidak hanya menampilakan sisi baik, tetapi juga

sisi buruk dalam bentuk kenakalan remaja.

......Film is a type of literary work that is used as a medium to convey images of phenomena in society.

Teenagers are part of a community that cannot be separated. The life of teenagers in the Netherlands is

outlined in a 100 minutes film entitled Wij by Rene Eller which was released in 2018. The research problem

is the depiction of juvenile delinquency in the film Wij (2108) and its representation in Dutch society. The

aim of this research is to explain the forms of juvenile delinquency in the film Wij (2018) and compare the

film with reality in Dutch society. The research method used is descriptive qualitative using the literary

sociology theory of Sapardi Djoko Damono and Wellek and Warren. This research also uses the opinions of

several Dutch social researchers, including; Van der Laan in his research about the drop of  juvenile

delinquency in the Netherlands and Grasmeijer who researched the influence of the family on teenagers’

antisocial behavior. Based on this analysis, forms of juvenile delinquency were found in the film Wij (2018),

namely; underage drinking, assault, teenage prostitution, and property crimes. The factors causing juvenile

delinquency in the film Wij (2018)  are in line with the facts in Dutch society. The analysis carried out

proves that film Wij (2018) is a reflection of Dutch society. Films as a reflection of society not only show

the good side, but also the bad side in the form of juvenile delinquency.
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